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Abstract. English skills training, especially in the aspects of
vocabulary and speaking, is an urgent need for children in the village
of Dusun Bicabbi 2. Lack of access to quality English language
education creates a language skills gap that can limit the
opportunities of rural children to develop their potential in the
future. This training aims to provide intensive English training that
focuses on mastering vocabulary and speaking for children in Bicabbi
2. Through a practice-based approach and the use of interactive and
interesting learning methods, it is hoped that this program can
improve the English language skills of village children, so that they
are able to communicate more confidently and open up new
opportunities in the field of education and careers..

Abstrak. Pelatihan keterampilan bahasa Inggris, terutama dalam
aspek kosa kata dan speaking, merupakan kebutuhan vyang
mendesak bagi anak-anak di desa Dusun Bicabbi 2. Kurangnya akses
terhadap pendidikan bahasa Inggris yang berkualitas menimbulkan
kesenjangan kemampuan bahasa yang dapat membatasi peluang
anak-anak desa dalam mengembangkan potensi diri mereka di masa
depan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan intensif
bahasa Inggris yang berfokus pada penguasaan kosa kata dan
speaking bagi anak-anak di Dusun Bicabbi 2. Melalui pendekatan
yang berbasis praktik dan penggunaan metode pembelajaran yang
interaktif dan juga menarik, diharapkan program ini dapat
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anak-anak desa, sehingga
mereka mampu berkomunikasi dengan lebih percaya diri dan
membuka peluang baru dalam bidang pendidikan dan karier.
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Pendahuluan

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang digunakan
secara luas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, bisnis,
dan teknologi. peranan Bahasa Inggris sangat diperlukan baik dalam
penguasaan teknologi komunikasi maupun dalam berinteraksi secara
langsung (Mega & Oktarina, 2019). Penguasaan bahasa Inggris menjadi
penting bagi setiap individu yang ingin berpartisipasi dalam dunia global.
Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan.
Pengertian  berkomunikasi  dimaksudkan  adalah  memahami dan
mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya dengan menggunakan bahasa tersebut
(Sukmawan et al., 2015). Namun, di daerah pedesaan seperti Dusun Bicabbi
2, akses terhadap pendidikan bahasa Inggris yang berkualitas masih sangat
terbatas. Banyak anak-anak di desa ini yang tidak memiliki kesempatan untuk
belajar bahasa Inggris secara intensif, sehingga mereka mengalami kesulitan
dalam mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris, khususnya dalam
aspek kosa kata dan speaking.

Memasuki era globalisasi atau yang lebih dikenal dengan pasar bebas
menuntut setiap individu untuk mempersiapkan sumber daya yang handal
terutama di bidang komunikasi (Bunga Shafira et al.,, 2023). Salah satu
keterampilan yang perlu dimiliki masyarakat agar mampu bersaing adalah
keterampilan berbahasa Inggris. Pelatihan bahasa Inggris yang dirancang
secara khusus untuk anak-anak desa dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa mereka. Dalam konteks ini, PKM
Pelatihan Keterampilan Bahasa Inggris di Dusun Bicabbi 2 bertujuan untuk
memberikan pelatihan yang komprehensif dan berbasis praktik kepada anak-
anak desa, Hal ini senada dengan pendapat Sutardi (Susylowati et al., 2022).
yang menjelaskan bahwa mata pelajaran Bahasa Inggris adalah salah satu
pelajaran wajib muatan Nasional yang diajarkan pada sekolah Indonesia.
sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan kosa kata dan speaking
mereka secara signifikan.

1 Metode

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian

Pengabdian ini dilaksanakan selama Satu bulan, mulai dari 17 februari
hingga 17 Maret 2025. Lokasi pengabdian berada di Desa Larangan Luar
tepatnya di Dusun Bicabbi 2, yang terletak di Kecamatan Larangan, Kabupaten
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Pamekasan. Analisis kebutuhan bahasa Inggris merupakan bagian krusial
dalam merencanakan pelatihan Bahasa Inggris (Laili et al., 2022). Tempat ini
dipilih berdasarkan hasil survei awal yang menunjukkan bahwa anak-anak di
desa ini memiliki motivasi belajar yang tinggi namun kurang didukung dengan
fasilitas pembelajaran yang memadai.
2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian

++ Tahapan Awal

Pada tahap awal, dilakukan persiapan yang meliputi identifikasi
kebutuhan mitra, yaitu anak-anak di Dusun Bicabbi 2. Tim pengabdian
mengadakan pertemuan dengan perangkat desa dan orang tua untuk
menginformasikan tujuan dan rencana pelaksanaan program. Selain itu,
dilakukan sosialisasi kepada anak-anak peserta mengenai pentingnya
penguasaan bahasa Inggris. Materi yang akan digunakan dalam program
pelatihan disusun dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan dasar
anak-anak tersebut, terutama dalam aspek kosa kata dan berbicara.

¢ Tahapan Pelaksanaan

Program pelatihan dilakukan dengan strategi pembelajaran berbasis
kegiatan (activity-based learning) yang melibatkan anak-anak secara aktif.
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk membuat para peserta didik
melakukan kegiatan dalam kelompok-kelompok kecil saling bekerjasama
antar anggota kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
(Syukur & Ririn Afrian Sulistyawati, 2023). Model pembelajaran kooperatif
dapat pula didefinisikan sebagai model pembelajaran terstruktur yang
memiliki lima unsur pokok yaitu saling ketergantungan positif, tanggung
jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerjasama, dan proses
kelompok. Setiap sesi pelatihan terdiri dari dua bagian utama: pengenalan
kosa kata baru melalui nyanyian edukatif dan praktik berbicara dalam bahasa
Inggris melalui simulasi situasi sehari-hari. Pendekatan ini diharapkan dapat
menumbuhkan rasa percaya diri anak-anak dalam menggunakan bahasa
Inggris. Menurut (Prayudha.S, 2022). Bahasa Inggris adalah salah satu kunci
agar individu mampu berkomunikasi secara global. Penguasaan bahasa
Inggris haruslah dilakukan sejak sedini mungkin agar pemahaman
penggunaan bahasa tersebut mudah untuk diucapkan dan diingat. Selain itu,
tim pengabdian juga menggunakan media pembelajaran audio-visual untuk
membantu anak-anak lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
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++» Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Tahap Moitoring
1. Persiapan dan Sosialisasi (Minggu 1)

Koordinasi Tim: Mengadakan rapat untuk menyusun jadwal dan
indikator monitoring.

Sosialisasi Program: Memperkenalkan program kepada anak-anak dan
orang tua serta menjelaskan tujuan dan metode monitoring.
2. Monitoring Berkala (Minggu 2-3)

Partisipasi dan Keterlibatan: Memantau kehadiran dan keterlibatan
anak-anak di setiap sesi pelatihan melalui daftar hadir dan observasi.
Progres Pembelajaran: Melakukan kuis kecil untuk mengukur peningkatan
kosa kata dan kemampuan speaking.

Feedback Awal: Melakukan wawancara singkat dengan beberapa anak
dan orang tua untuk mendapatkan masukan awal.
3. Evaluasi Akhir Program (Minggu 4)

Tes Akhir: Melakukan post-test untuk mengukur peningkatan
keterampilan bahasa Inggris anak-anak.

Observasi Intensif: Mengamati secara intensif partisipasi anak-anak
dan perubahan dalam motivasi serta keterampilan speaking.

Wawancara Penutup: Mengadakan wawancara dengan anak-anak dan
orang tua untuk mengevaluasi dampak program.

Tahap Evaluasi:
Untuk melihat peningkatan kosa kata dan kelancaran anak desa dalam
pelatihan bahasa inggris ini.
1. Evaluasi Kuantitatif

Pre-Test dan Post-Test: Membandingkan hasil pre-test dan post-test
untuk menilai peningkatan kosa kata dan speaking.
2. Evaluasi Kualitatif

Observasi dan Wawancara: Mengamati perubahan motivasi dan
kemampuan berbicara, serta wawancara dengan anak-anak dan orang tua
untuk mendapatkan wawasan lebih dalam. (Wirawan et al, 2023)
mengungkapkan bahwa pendekatan penelitian kualitatif digunakan untuk
mendapatkan makna terhadap fenomena secara lebih mendalam. Data
didapatkan dengan mengkonfirmasi tentang kemampuan pengusaaan bahasa
Inggris dari anak desa dusun bicabbi2.
3. Refleksi Akhir
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Review Program: Pertemuan akhir dengan tim untuk mengevaluasi
keseluruhan program dan menyusun rekomendasi perbaikan.
Dokumentasi: Mendokumentasikan hasil program sebagai referensi untuk
kegiatan serupa di masa mendatang.
2.3. Pengambilan Sampel

Sampel dalam program ini adalah anak-anak usia 7 hingga 12 tahun yang
berjumlah 50 orang, dipilih secara acak dari total populasi anak-anak di Desa
Dusun Bicabbi 2. Kriteria pemilihan sampel didasarkan pada kesediaan orang
tua untuk mengizinkan anak-anak mereka mengikuti program ini dan tingkat
partisipasi dalam kegiatan pembelajaran sebelumnya.

2 Hasil

Hasil dari program pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam penguasaan kosa kata dan kemampuan berbicara bahasa
Inggris di kalangan anak-anak peserta. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan
sebelum dan sesudah program, rata-rata jumlah kosa kata yang dikuasai
anak-anak meningkat sebesar 40%, dan kemampuan berbicara mereka
menunjukkan peningkatan dalam hal kelancaran dan kepercayaan diri. Anak-
anak juga melaporkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar
bahasa Inggris karena metode pembelajaran vyang interaktif dan
menyenangkan yang dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1. Pelatihan keterampilan bahasa inggris (kosa kata dan speaking)
bagi anak desa dusun bicabbi 2 pada minggu pertama.
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Gambar 2. Pelatihan keterampilan bahasa inggris (kosa kata dan speaking)
bagi anak desa dusun bicabbi 2 pada minggu kedua.

Gambar 3. Pelatihan keterampilan bahasa inggris (kosa kata dan speaking)
bagi anak desa dusun bicabbi 2 pada minggu ketiga.

Gambar 4. Pelatihan keterampilan bahasa inggris (kosa kata dan speaking)
bagi anak desa dusun bicabbi 2 pada minggu keempat.
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Pembahasan

Penguasaan keterampilan Bahasa Inggris lebih efektif apabila disesuaikan
dengan aktifitas sehari-hari (Syukur & Ririn Afrian Sulistyawati, 2023) seperti
yang sudah dilakukan dalam pelatihan ini bahwa anak-anak diperkenalkan
dengan berbagai kosa kata harian yang memungkinkan mereka untuk
mengingat ingat setiap kali mereka menggunakan kosakata tersebut dalam
Latihan speaking seperti: kata house, rice, school, bag, pencil, flower dll.
dalam kalimat yang mereka gunakan untuk merespon sebuah pertanyaan
“Where is your house?” dan mereka menjawab “my house is far”. Selain itu,
Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kegiatan
dan penggunaan media pembelajaran audio-visual sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan bahasa Inggris anak-anak di Desa Larangan Luar
khususnya Dusun Bicabbi 2 seperti bernyanyi Bersama tentang kosakata
nama-nama hari dengan cara mendengarkan lagu lebih dulu kemudian
mereka menirukan lagu tersebut dengan Bahasa inggris. Selain itu, dukungan
dan keterlibatan aktif dari orang tua serta perangkat desa menjadi faktor
penting dalam keberhasilan program ini, dalam hal ini para wali anak desa
sangat antusias mengantarkan anaknya untuk belajar Bahasa inggris dan tidak
jarang juga walinya ikut berpartisipasi dalam pembelajaran.

3 Kesimpulan

Simpulan dari program ini adalah bahwa pelatihan bahasa Inggris berbasis
kegiatan sangat efektif dalam meningkatkan penguasaan kosa kata dan
kemampuan berbicara anak-anak di Desa Larangan Luar Dusun Bicabbi 2.
Program ini dapat menjadi model bagi program serupa di daerah pedesaan
lainnya.

Saran yang dapat diberikan adalah perlunya keberlanjutan program ini
dengan melibatkan lebih banyak pihak, seperti sekolah lokal dan lembaga
pendidikan lainnya, untuk memastikan bahwa peningkatan keterampilan
bahasa Inggris anak-anak tetap terjaga dan berkembang. Selain itu,
peningkatan akses terhadap sumber belajar bahasa Inggris di desa ini perlu
diprioritaskan agar anak-anak dapat terus mengembangkan kemampuan
mereka secara mandiri.
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4 Pengakuan

Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam kesuksesan program Pelatihan
Keterampilan Bahasa Inggris (Kosa Kata dan Speaking) bagi Anak Desa Dusun
Bicabbi2 ini.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Pemilik Musholla Nurul
Jadid yang telah mengizinkan penempatan pelatihan program PKM ditempat
tersebut. Juga perangkat desa, yang telah membantu dan memfasilitasi
pelaksanaan program di Dusun Bicabbi2, serta kepada para orang tua yang
telah mempercayakan anak-anak mereka untuk berpartisipasi. Antusiasme
dan dukungan dari Bapak dan Ibu sangat memotivasi kami untuk memberikan
yang terbaik.

Tak lupa, terima kasih kepada anak-anak Dusun Bicabbi 2 yang telah
mengikuti program ini dengan penuh semangat dan antusias. Kalian adalah
inspirasi utama kami.
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